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ABSTRACT 

 
Analysis of Pancasila Education Learning in the Formation of Independent 
Character of Grade IV Students. This study aims to determine the learning of 
Pancasila education in the formation of independent character of grade IV students 
of SD Negeri Bantarkemang 2. The type of research used is Qualitative Research 
through Descriptive Study Approach. The results of the study indicate that Pancasila 
education learning in the formation of independent character of students has been 
implemented quite well, starting from the planning of the contents of the learning 
device which contains independent character values to its implementation in order 
to help the formation of independent character of grade IV students, although in 
reality there are several inhibiting factors that affect the formation of independent 
character of grade IV students. This proves that Pancasila education learning 
carried out in the classroom has been sufficient to help students become humans 
who behave and behave independently. 
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ABSTRAK 
 

Analisis Pembelajaran Pendidikan Pancasila Dalam Pembentukan Karakter Mandiri 
Siswa Kelas IV. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pembelajaran pendidikan 
pancasila dalam pembentukan karakter mandiri siswa kelas IV SD Negeri 
Bantarkemang 2. Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Kualitatif 
melalui Pendekatan Studi Deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pembelajaran pendidikan pancasila dalam pembentukan karakter mandiri siswa 
sudah terlaksana cukup baik, mulai dari perencanaan isi perangkat 
pembelajarannya yang terdapat muatan nilai-nilai karakter mandiri hingga 
pelaksanaannya guna untuk membantu pembentukan karakter mandiri siswa kelas 
IV, walaupun dalam kenyataanya ada beberapa faktor penghambat yang 
mempengaruhi pembentukan karakter mandiri siswa kelas IV. Hal ini membuktikan 
bahwa pembelajaran pendidikan pancasila yang dilakukan di kelas sudah cukup 
membantu siswa menjadi manusia yang bersikap dan berperilaku mandiri. 
 
Kata Kunci: Pendidikan Pancasila, Karakter Mandiri 
 
A. Pendahuluan  

Penanaman nilai karakter 

mandiri menjadi hal yang memerlukan 

dukungan dari semua kalangan yang 

terkait. Penanaman karakter mandiri 

pada bidang pendidikan merupakan 

hal yang krusial. Karakter mandiri 

adalah kemampuan untuk mengambil 

risiko dan menyelesaikan masalah 

sendiri, serta kemampuan untuk 
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menangani semua yang dimiliki, 

termasuk waktu, berjalan, dan berpikir 

secara mandiri. Ketika seseorang 

ingin mengambil tindakan untuk 

menemukan sesuatu yang baru, ia 

tidak memerlukan izin dari orang lain. 

(Imam Musbikin, 2021:4).  

Pembelajaran pendidikan 

pancasila berguna dalam proses 

membentuk, mengarahkan, dan 

membimbing tingkah laku peserta 

didik agar perilakunya sejalan dengan 

aturan yang ada dalam menjalankan 

kehidupannya sehari-hari, hal ini 

diperkuat oleh pendapat Amelia, 

(2023:44) yang menyatakan 

pendidikan pancasila telah menjadi 

landasan kehidupan berbangsa dan 

bernegara Indonesia, dan mempunyai 

peranan yang sangat penting dalam 

membentuk karakter bangsa karena 

karakter yang kuat dan berkembang 

merupakan landasan yang baik untuk 

pembangunan nasional. 

 Pembelajaran pendidikan 

pancasila dinilai sebagai mata 

pelajaran yang sangat penting karena 

membantu peserta didik dalam 

membentuk karakter mandiri serta 

dapat memberikan pemahaman 

kepada peserta didik mengenai moral. 

Dengan mempelajari pendidikan 

pancasila diharapkan peserta didik 

mampu bersikap dan berperilaku 

mandiri. Nila-nilai karakter mandiri 

menjadi salah satu hal yang paling 

utama untuk dipelajari di sekolah. 

Winarno, (2023:1-2) menyatakan 

pendidikan pancasila menjadi sebuah 

sarana dalam mengerti, memahami, 

serta mendalami makna Pancasila 

yang diharapkan dapat membantu 

seseorang bersikap dan berperilaku 

yang senantiasa berlandaskan nilai-

nilai Pancasila. Kemudian menurut 

Muhammad Tohir, (2019:5) untuk 

menghasilkan individu berkepribadian 

Pancasila yang memiliki rasa 

tanggung jawab, baik dalam masalah 

hidup, kesejahteraan, ilmu 

pengetahuan dan 6 teknologi serta 

sejarah. Pendidikan pancasila terdiri 

dari pengajaran yang logis, dinamis, 

dan berpikiran terbuka berdasarkan 

nilai-nilai Pancasila. 

Pembelajaran pendidikan 

pancasila menjadi dasar bagi peserta 

didik untuk membentuk karakter 

mandiri yang baik bagi generasi 

bangsa di tingkat sekolah mulai dari 

sekolah dasar. Diharapkan dengan 

pembelajaran pendidikan pancasila, 

anak-anak yang akan menjadi 

penerus bangsa mampu memiliki 

karakter mandiri yang baik 

berdasarkan kesadaran dan 
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keinginannya sendiri. Meskipun kelas 

pendidikan pancasila diajarkan di 

sekolah, siswa masih tidak menyadari 

tujuan dari pembelajaran tersebut. 

Adanya siswa yang tidak terbiasa 

untuk melakukan aktivitasnya sendiri 

bahkan selalu berketergantungan 

pada orang lain, sehingga masih 

kurangnya karakter mandiri pada diri 

siswa. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini dilakukan untuk 

menganalisa suatu fakta, gejala, dan 

peristiwa yang terjadi di lapangan 

sebagaimana adanya konteks ruang 

dan waktu serta situasi lingkungan 

secara alami, oleh karena itu dalam 

penelitian ini di gunakan metode 

kualitatif deskriptif. Metode ini 

digunakan untuk mencapai tujuan 

yaitu untuk memaparkan gambaran 

secara empirik mengenai analisis 

pembelajaran pendidikan pancasila 

dalam pembentukan karakter mandiri 

siswa kelas IV, peneliti harus 

mendapatkan gambaran yang utuh 

dan terperinci mengenai analisis 

pembelajaran pendidikan pancasila 

dalam pembentukan karakter mandiri 

siswa pada kelas IV tersebut. 

 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Data penelitian ini dilakukan 

secara langsung di kelas IV yang 

berjumlah 30 orang siswa di SD 

Negeri Bantarkemang 2 yang 

kegiatannya berlangsung secara terus 

menerus sampai tuntas, sehingga 

data yang diperoleh sampai titik jenuh 

yang berarti sudah ada kesamaan 

antara sumber data dan fakta yang 

ada di lapangan. Data dan fakta ini 

diperoleh oleh peneliti dari hasil 

observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. 

Data ini didapatkan berdasarkan 

hasil temuan yang dilakukan dengan 

cara perpanjangan pengamatan yang 

peneliti lakukan di Sekolah Dasar 

Negeri Bantarkemang 2 agar hasil 

temuan yang didapatkan 

berkesinambungan dan dapat 

dipercaya keasliannya. Selain dengan 

mendapatkan kredibilitas data dengan 

perpanjangan pengamatan, peneliti 

melakukan triangulasi untuk 

melakukan pengecekan data dari 

berbagai informan antara lain siswa 

dan guru.  

Hal ini dilakukan sampai peneliti 

mendapatkan titik jenuh dan data 

yang benar-benar valid. Berdasarkan 

hasil triangulasi yang telah dilakukan, 

didapatkan bahwa siswa kelas IV di 
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Sekolah Dasar Negeri Bantarkemang 

2 memiliki karakter mandiri yang 

cukup baik, hal ini bersumber dari 

pembelajaran pendidikan pancasila 

yang diajarkan guru di kelas sehingga 

terbentuknya karakter mandiri pada 

siswa kelas IV. 

Pembelajaran pendidikan 

pancasila menjadi dasar bagi siswa 

untuk membentuk karakter mandiri 

yang baik, dengan adanya 

pembelajaran pendidikan pancasila 

yang memuat nilai-nilai karakter 

mandiri melalui kegiatan pembiasaan, 

siswa jadi terbiasa bersikap atau 

berperilaku mandiri. Hal ini dibuktikan 

dengan uji dependabilitas yang telah 

dilakukan oleh peneliti bersama 

pembimbing utama dan pembimbing 

pendamping guna mengaudit hasil 

penelitian ini sehingga didapatkan 

data penelitian yang benar-benar valid 

dan sejalan dengan teori-teori yang 

telah dibahas pada bab sebelumnya. 

 

Pembahasan Hasil dan Temuan 
Penelitian 

Berdasarkan hasil analisis 

observasi, wawancara, dan 

dokumentasi yang telah dilaksanakan, 

peneliti mendapatkan temuan bahwa 

siswa kelas IV memiliki karakter 

mandiri yang cukup baik hal ini 

berkaitan dengan pembelajaran 

pendidikan pancasila yang telah 

dilaksanakan di kelas, mulai dari 

pemahaman konsep pembelajaran 

guru kelas IV dan dengan adanya 

projek penguatan profil pelajar 

pancasila sehingga penerapan 

karakter mandiri lebih ditekankan lagi 

melalui pembelajaran, salah satunya 

pembelajaran pendidikan pancasila. 

Kemudian lingkungan sekolah 

berperan dalam pembentukan 

karakter mandiri siswa terutama peran 

guru, serta melalui peran 

pembelajaran pendidikan pancasila.  

Perencanaan pembelajaran 

yang dibuat guru sudah memuat nilai-

nilai karakter mandiri. Dalam hal ini 

karakter mandiri perlu dibentuk pada 

siswa secara bertahap melalui 

pelaksanaan pembelajaran 

pendidikan pancasila dengan 

diberikannya kegiatan pembiasaan 

yang berkelanjutan. Dari data 

tersebut, menunjukkan hasil bahwa 

pembelajaran pendidikan pancasila 

dalam pembentukan karakter mandiri 

siswa sudah terlaksana cukup baik, 

mulai dari perencanaan isi perangkat 

pembelajarannya yang terdapat 

muatan nilai-nilai karakter mandiri 

hingga pelaksanaannya guna untuk 

membantu pembentukan karakter 
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mandiri siswa kelas IV, walaupun 

dalam kenyataanya ada beberapa 

faktor penghambat yang 

mempengaruhi pembentukan karakter 

mandiri siswa kelas IV.  

Hal ini membuktikan bahwa 

pembelajaran pendidikan pancasila 

yang dilakukan di kelas sudah cukup 

membantu siswa menjadi manusia 

yang bersikap dan berperilaku 

mandiri. Temuan ini sesuai dengan 

pernyataan Noviati, dkk (2022:22) 

yang menyatakan bahwa pendidikan 

pancasila adalah suatu proses 

pembelajaran yang bertujuan untuk 

menjadikan setiap orang mandiri, 

bertanggung jawab, berilmu, kreatif, 

bermoral, serta sehat jasmani dan 

rohani.  

Nilai-nilai Pancasila menjadi 

pedoman bagaimana warga negara 

Indonesia harus berpikir dan 

berperilaku. Nilai-nilai negara 

tercermin dalam Pancasila yang harus 

diusahakan untuk diwujudkan oleh 

bangsa Indonesia dengan 

mengamalkannya melalui pendidikan. 

Pancasila mempunyai arti yang 

sangat penting karena mencakup 

nilai-nilai luhur negara dan menjadi 

landasan yang sangat baik dalam 

pembentukan karakter bangsa. 

Demikian juga menurut Zulfikar 

Putra, dkk (2021:4) menyatakan 

bahwa tujuan pendidikan pancasila 

adalah menghasilkan manusia yang 

peka terhadap perkembangan jati diri 

dan moral bangsa dalam 

berkehidupan berbangsa, serta sadar 

akan pentingnya menanamkan nilai-

nilai karakter. Hal tersebut sejalan 

dengan hasil yang didapatkan dari 

observasi yang dilaksanakan di kelas 

IV, bahwa jika siswa seusia anak 

sekolah dasar di kelasnya tidak 

ditekankan penerapan karakter 

mandiri melalui pembelajaran 

pendidikan pancasila serta tidak 

mendapatkan bimbingan, arahan, 

serta motivasi dalam pembentukan 

karakter mandirinya.  

Siswa tentunya tidak terlatih 

untuk bisa bersikap dan berperilaku 

mandiri. Berbeda dengan siswa yang 

di sekolahnya terutama pada kelas IV 

yang sudah ditekankan penerapan 

karakter mandiri melalui pembelajaran 

pendidikan pancasila dan 

berpedoman pada komponen projek 

penguatan profil pelajar pancasila 

yang salah satu dari komponen 

tersebut adalah karakter mandiri. 

Siswa menjadi pribadi yang mandiri 

yang bisa bersikap dan berperilaku 

mandiri walaupun terdapat beberapa 
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faktor penghambat dalam 

pembentukan karakter mandiri siswa, 

pembelajaran pendidikan pancasila 

tersebut dapat membantu 

pembentukan karakter mandiri siswa, 

bahkan terlebih lagi siswa terus 

mendapatkan dorongan motivasi dari 

guru di kelas. Hal ini bertujuan agar 

siswa dapat menjadi pribadi yang 

memiliki karakter mandiri yang baik 

sehingga tujuan pembelajaran 

pendidikan pancasila dalam 

pembentukan karakter mandiri siswa 

sudah cukup berjalan dengan baik. 

Berdasarkan data yang 

didapatkan di lapangan bahwa guru 

menerapkan pembelajaran 

pendidikan pancasila yang dapat 

membantu pembentukan karakter 

mandiri siswa, sehingga lingkungan 

sekolah berperan dalam 

pembentukan karakter mandiri siswa 

terutama peran guru, serta melalui 

peran pembelajaran pendidikan 

pancasila. Pendapat ini dikuatkan oleh 

Kosim (2020:91) menyatakan bahwa 

keberlangsungan kehidupan 

berbangsa sangat bergantung pada 

pendidikan pancasila, karena 

meskipun banyak siswa di negara kita 

yang bersekolah, namun sebagian 

besar dari mereka kurang memiliki 

prinsip moral atau bahkan kesopanan 

terhadap orang lanjut usia.  

Untuk membantu anak-anak ini 

berkembang menjadi manusia yang 

lebih baik dan bermanfaat bagi 

keluarga dan negara, maka 

pendidikan pancasila sangat penting 

bagi mereka. Selain itu, peranan guru 

pendidikan pancasila juga sangat 

diperlukan untuk menanamkan 

prinsip-prinsip kemandirian pada 

siswanya, sehingga memungkinkan 

mereka mengambil keputusan yang 

lebih positif dan bermanfaat untuk diri 

mereka sendiri. 

Solusi yang guru berikan jika ada 

sikap dan perilaku siswa yang tidak 

mencerminkan karakter mandiri yaitu 

dengan memberikan teguran, 

hukuman, dan terus memberikan 

motivasi kepada siswa agar siswa 

terbiasa bersikap dan berperilaku 

mandiri. Lingkungan belajar yang 

mendukung sangat diperlukan untuk 

pembentukan kemandirian siswa 

melalui kegiatan pembiasaan serta 

tindakan yang dapat guru lakukan 

dalam pembentukan karakter mandiri 

siswa. 

 

D. Kesimpulan 
Subjek yang merupakan seluruh 

siswa kelas IV yang berjumlah 30 
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orang siswa di Sekolah Dasar Negeri 

Bantarkemang 2 Bogor memiliki 

karakter mandiri yang cukup baik hal 

ini berkaitan dengan pembelajaran 

pendidikan pancasila yang telah 

dilaksanakan di kelas, mulai dari 

pemahaman konsep pembelajaran 

guru kelas IV dan dengan adanya 

projek penguatan profil pelajar 

pancasila sehingga penerapan 

karakter mandiri lebih ditekankan lagi 

melalui pembelajaran, salah satunya 

pembelajaran pendidikan pancasila.  

Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran 

pendidikan pancasila yang telah 

dilakukan di kelas IV sudah berjalan 

dengan cukup baik dalam membantu 

pembentukan karakter mandiri siswa. 
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